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[ORANG YANG DIBERKAHI] 

Hanya Allah yang diminta dan diharapkan untuk 
memberi kebaikan kepada Akh ‘Alauddin di dunia dan 
akhirat, memberikan manfaat, dan menjadikannya 
sebagai orang yang diberkahi dimana pun dia berada. 

Yang dimaksud dengan barakah (keberkahan) 
seseorang adalah: dia mengajarkan kebaikan di 
manapun dia berada dan memberikan nasihat kepada 
setiap orang yang berkumpul dengannya. Allah 
Ta’aalaa berfirman mengabarkan tentang (perkataan 
Nabi ‘Isa) Al-Masih : 

 M  f  e  d  c  b...L 

“dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi 
di mana saja aku berada…” (QS. Maryam: 31) 

Yakni: mengajarkan kebaikan, berdakwah mengajak 
kepada Allah, mengingatkan tentang-Nya dan 
mendorong untuk taat kepada-Nya. Inilah yang 
dimaksud keberkahan seseorang. 

[ORANG YANG TIDAK DIBERKAHI] 

Barangsiapa yang tidak memilki sifat-sifat ini; maka 
dia tidak mempunyai berkah, bertemu dan berkumpul 
dengan orang semacam ini adalah tidak berkah, bahkan 
keberkahan orang yang bertemu dan berkumpul 
denganny: akan terhapus. Karena orang semacam ini 
hanya menyia-nyiakan waktu untuk membicarakan 
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peristiwa-peristiwa yang terjadi dan merusak hati. 
Setiap cacat yang masuk pada seorang hamba; maka 
sebabnya adalah: terbuangnya waktu dan rusaknya hati, 
dan hal itu akan mengakibatkan hilangnya bagian dia 
disisi Allah dan dan berkurangnya derajat dan 
kedudukan dia disisi-Nya. Oleh karena itu; sebagian 
Syaikh berkata: “Janganlah kalian berkumpul dengan 
orang yang hanya akan membuang waktu dan merusak 
hati!” Karena; kapan saja waktu disia-siakan dan hati 
ditimpa kerusakan; maka semua perkara hamba akan 
sia-sia, dan termasuk dalam firman Allah: 

M...  =  <  ;  :  9  8  7  6  5

  A  @  ?   >L 

“…dan janganlah engkau mengikuti orang yang 
hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, 
serta menuruti hawa nafsunya dan perkaranya sia-
sia.” (QS. Al-Kahfi: 28) 

Siapa saja yang memperhatikan keadaan makhluk; 
niscaya akan dia dapatkan keadaan mereka semua -
kecuali sedikit- termasuk orang-orang yang hatinya 
lalai dari mengingat Allah Ta’aalaa, mengikuti hawa 
nafsu mereka dan perkara-perkara serta kemaslahatan-
kemaslahatan mereka menjadi sia-sia; yakni: mereka 
kurang memperhatikan hal-hal yang bermanfaat dan 
mengandung maslahat bagi mereka, mereka sibuk 
dengan hal-hal yang tidak bermanfaat bagi mereka, 
bahkan berbahaya bagi mereka; baik di dunia maupun 
di akhirat. 
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Allah  telah memerintahkan Rasul-Nya agar tidak 
mentaati mereka. Maka (dari sini kita ambil 
kesimpulan-pent): ketaatan (kita) kepada Rasul  
tidak akan sempurna kecuali dengan tidak taat 
kepada mereka, karena mereka hanyalah mengajak 
kepada hal-hal yang sesuai dengan mereka; berupa: 
mengikuti hawa nafsu dan lalai dari dzikir (mengingat) 
Allah. 

[KELALAIAN DAN MENGIKUTI HAWA 
NAFSU ADALAH SUMBER KEJELEKAN] 

Kelalaian dari mengingat Allah dan negeri akhirat 
kalau bergabung dengan mengikuti hawa nafsu; maka 
akan memunculkan segala kejelekkan. Dan (sayangnya) 
kedua hal tersebut sering beriringan dan tidak 
terpisahkan. Barangsiapa memperhatikan rusaknya 
alam semesta -secara umum maupun khusus-; maka 
akan dia dapatkan bahwa (kerusakan) tersebut muncul 
disebabkan dua hal ini. Kelalaian akan menghalangi 
seorang hamba dari gambaran kebenaran, mengenalnya 
dan berilmu tentangnya, sehingga dia termasuk “orang-
orang yang sesat”. Dan mengikuti hawa nafsu akan 
menghalanginya dari menuju kebenaran, 
menginginkannya dan mengikutinya, sehingga dia 
termasuk “orang-orang yang dimurkai”. 

[ASH-SHIRAATHUL MUSTAQIIM (JALAN YANG 
LURUS)] 

Adapun “orang-orang yang diberi nikmat”; maka 
mereka-lah yang Allah berikan karunia untuk mengenal 
kebenaran secara ilmu dan tunduk kepada kebenaran 
serta lebih mendahulukannya atas yang lainnya secara 
amal. Hanya mereka yang berada di atas jalan 
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keselamatan dan selain mereka berada diatas jalan 
kebinasaan. Oleh karena itulah Allah  memerintahkan 
kita agar mengucapkan sehari semalam beberapa kali: 

 M   =  <  ;  :  9  8   7

   D  C  B   A  @  ?  >L  

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan 
orang-orang yang telah Engkau beri nikmat 
kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (Al-Fatihah: 6-
7) 

Sungguh, seorang hamba sangat membutuhkan 
kepada: (1)mengetahui hal-hal yang bermanfaat 
baginya di dunia dan akhiratnya, dan (2)lebih 
mendahulukan dan menginginkan apa-apa yang 
bermanfaat baginya dengan menjauhi apa-apa yang 
membahayakannya. Dengan terkumpulnya dua hal ini; 
maka dia telah diberikan petunjuk kepada “jalan yang 
lurus”. Kalau dia tidak mempunyai pengetahuan 
terhadap hal tersebut; maka dia telah menempuh “jalan 
orang-orang yang sesat” dan kalau dia tidak mem-
punyai keinginan untuk mengikuti/mengamalkannya; 
maka dia telah menempuh “jalan orang-orang yang 
dimurkai”. Dari sini (kita) mengetahui kedudukan do’a 
yang agung ini, kebutuhan yang mendesak kepadanya, 
dan bergantungnya kebahagian dunia dan akhirat 
kepada (do’a) tersebut. 
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[MACAM-MACAM HIDAYAH (PETUNJUK)] 

Seorang hamba sangat membutuhkan kepada 
hidayah (petunjuk) di setiap saat dan di setiap 
(hembusan) nafas pada segala perkara yang dia 
kerjakan dan tinggalkan. Karena dia akan senantiasa 
berada pada beberapa perkara yang tidak akan lepas 
darinya: 

- Seperti: perkara-perkara yang dia lakukan tidak sesuai 
dengan petunjuk dikarenakan kebodohan. Maka dia 
butuh untuk memohon petunjuk kepada kebenaran 
dalam perkara-perkara tersebut. 

- Atau dia mengetahui petunjuk dalam perkara-perkara 
tersebut, (akan tetapi) dia sengaja mengerjakannya 
dengan tidak sesuai petunjuk. Maka dia butuh untuk 
bertaubat darinya. 

- Atau perkara-perkara yang tidak dia ketahui 
petunjuknya baik secara ilmu maupun amalan, maka 
dia kehilangan petunjuk untuk mengetahui dan 
mengenalnya dan (tidak mendapatkan petunjuk) untuk 
menginginkan, menghendaki dan mengamalkannya. 

- Atau perkara-perkara yang dia diberi petunjuk 
kepadanya dari satu segi tanpa segi yang lain. Maka dia 
butuh kepada kesempurnaan petunjuk dalam perkara-
perkara tersebut. 

- Atau perkara-perkara yang dia telah diberi petunjuk 
secara global tanpa rinciannya. Maka dia butuh kepada 
petunjuk terhadap rinciannya. 

- Atau jalan (kebenaran) yang dia sudah diberikan 
petunjuk kepadanya, akan tetapi dia membutuhkan 
petunjuk lain di dalam (jalan) tersebut. Karena ada 
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perbedaan antara petunjuk kepada jalan dengan 
petunjuk di dalam jalan tersebut. Tidakkah anda 
perhatikan bahwa: seorang yang mengetahui bahwa 
jalan menuju daerah A adalah dengan melewati jalan 
ini dan jalan itu, akan tetapi dia sendiri tidak bisa untuk 
menempuhnya. Karena untuk menempuhnya; 
dibutuhkan kepada petunjuk khusus dalam cara 
menempuhnya; seperti: jalan tersebut harus di tempuh 
pada jam ini dan jam itu, pada tempat tertentu harus 
mengambil air (untuk perbekalan) sebanyak sekian 
(liter) dan tempat yang bisa dijadikan persinggahan 
adalah tempat ini dan bukan tempat itu. Maka inilah 
yang dinamakan petunjuk di dalam jalan; yang kadang 
dilalaikan oleh orang yang sudah mengetahui bahwa 
jalannya adalah ini; akan tetapi dia binasa (di tengah 
jalan-pent) dan tidak sampai ke tujuan. 

- Demikian juga ada perkara-perkara yang dia (seorang 
hamba) membutuhkan petunjuk di masa yang akan 
datang; sebagaimana dia telah mendapatkannya di masa 
yang telah lalu. 

- Dan perkara-perkara yang dia tidak mengetahui tentang 
kebenaran atau kebatilannya. Maka dia butuh petunjuk 
terhadap ketepatan di dalamnya. 

- Dan perkara-perkara yang dia yakini kebenarannya 
ternyata dia tersesat tanpa disadari. Maka dia butuh 
petunjuk dari Allah untuk bisa pindah dari keyakinan 
(yang sesat) tersebut (menuju kebenaran yang hakiki). 

- Dan (terakhir): perkara-perkara yang dia lakukan sesuai 
petunjuk; maka dia butuh terhadap petunjuk untuk 
bisa menunjukki orang lain. Maka kalau dia 
menyepelekan hal ini; dia telah menyia-nyiakan 
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petunjuk sesuai dengan (sikap meremehkannya) 
tersebut. Di lain segi: dia menunjukki orang lain, 
mengajari dan menasihatinya; maka hal itu akan 
membuka pintu petunjuk bagi dirinya sendiri; 
karena balasan adalah sesuai dengan amalan. Setiap 
kali dia menunjukki orang lain dan mengajarinya; 
maka Allah akan menunjukki dan mengajarinya; 
sehingga dia menjadi orang yang memberi petunjuk 
dan mendapat petunjuk. Sebagaimana terdapat dalam 
do’a Nabi  yang dirwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
lainnya: 

 رَ ــيْ ــغَ  ،نَ ــيْ دِ ــتَ ــهْ ــمُ  اةً دَ ــا هُ نَ ــلْ ــعَ ــاجْ وَ  ،انِ مَ ـيْ الإِْ  ةِ ــنَ ــيْ ز ِـا بِ نَّ ـــيِّ زَ  مَّ هُ اللّٰ 

 ،كَ ــائِ دَ ــعْ لأَِ  اً ــبرْ ــحَ  ،كَ ــائِ ــيَ ــلِ وْ لأَِ  ماً ل ْـسِ  ،نَ ـــيْ  ــِلّ ــضِ ــ مُ لاَ وَ  نَ ــيْ ــالِّ ــضَ 

 نْ ــمَ  - كَ ــتِ اوَ دَ ــعَ ــبِ -  يْ ادِ ــعَ ــنُ وَ  ،كَ ــبَّ ــحَ أَ  نْ ــمَ  - كَ ــبِّ ــحُ ـــبِ -  بُّ ــحِ ـــنُ 

 كَ ــفَ ــالَ ــخَ 

“Wahai Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman, dan 
jadikanlah kami para pemberi petunjuk yang 
mendapatkan petunjuk, bukan orang-orang yang sesat 
dan menyesatkan, membela para wali-Mu dan 
memerangi musuh-musuh-Mu, dengan kecintaan 
karena-Mu kami mencintai orang-orang yang Engkau 
cintai dan dengan permusuhan karena-Mu kami 
memusuhi orang-orang yang menyelisihi-Mu”. 
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[UNTUK BISA MENJADI IMAM; MAKA HARUS 
BERMAKMUM KEPADA IMAM YANG 
SEBELUMNYA] 

Allah  telah memuji hamba-hamba-Nya yang 
beriman yang mereka meminta kepada-Nya agar 
dijadikan imam-imam yang memberi petunjuk. Allah 
Ta’aalaa menjelaskan sifat hamba-hamba-Nya: 

 M  z  y  x  w  v     u  t  s

  ¡  �    ~   }  |  {L 

“Dan orang-orang yang berkata: “Wahai rabb 
kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan 
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami imam (pemimpin) bagi orang-orang 
yang bertakwa.” (Al-Furqan: 74) 

(Tentang tafsir: “jadikanlah kami imam (pemimpin) 
bagi orang-orang yang bertakwa”) Ibnu ‘Abbas 
berkata: “Orang lain mengambil petunjuk kebaikan dari 
kami.” Abu Shalih berkata: “Orang lain mengambil 
teladan dari petunjuk kami.” Mak-hul berkata: 
“pemimpin-pemimpin dalam ketakwaan, dimana orang-
orang yang bertakwa meneladani kami.” 

Adapun Mujahid; maka dia berkata: ”Jadikanlah 
kami pengikut orang-orang yang bertakwa; yang 
meneladani mereka.” Ada orang yang tidak mengetahui 
tingkat pemahaman salaf dan kedalaman ilmu mereka 
yang menganggap janggal tafsir (Mujahid) ini; orang 
ini berkata: “Menurut pendapat (Mujahid) ini; berarti 
(makna) ayat ini terbalik, aslinya adalah: dan 
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jadikanlah orang-orang yang bertakwa imam 
(pemimpin) bagi kami.” 

Padahal tidak mungkin di dalam Al-Qur’an ada 
yang terbalik, justru ini termasuk kesempurnaan 
pemahaman Mujahid ; karena seseorang tidak akan 
menjadi imam bagi orang-orang yang bertakwa 
kecuali jika dia menjadi pengikut orang-orang yang 
bertakwa (sebelumnya). Maka Mujahid mengingatkan 
hal ini yang dengannya mereka bisa meraih tujuan 
(untuk menjadi imam-pent). Yaitu: mereka harus 
meneladani para pendahulunya yang bertakwa 
sebelumnya; yang dengan hal ini; Allah akan 
menjadikan mereka sebagai imam-imam bagi orang-
orang yang bertakwa setelah mereka. (Pemahaman) ini 
termasuk pemahaman terbaik dan paling lembut dalam 
(menafsirkan) Al-Qur’an dan bukan pemahaman yang 
terbalik. Maka; barangsiapa yang menjadi pengikut 
Ahlus Sunnah sebelum dia; maka orang-orang yang 
setelahnya -dan yang bersamanya-; akan menjadi 
pengikutnya. 

[PARA IMAM BERSEPAKAT DALAM 
TA’SHIILAAT ‘ILMIYYAH (PONDASI-PONDASI 
KEILMUAN] 

Allah  menggunakan lafadz tunggal: M ًإِمَــامـــاL  
imam, dan Dia tidak mengatakan:   dan jadikanlah kami 

ةً ـــمَّ ــأئَِ   imam-imam (padahal kata ganti yang digunakan 

adalah  َاــن  “kami” yang menunjukkan banyak/lebih dari 

satu-pent). 
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Ada yang mengatakan: kata إِمَــام dalam ayat tersebut 

merupakan bentuk jamak dari  ّآم, seperti kata صَـــــاحِـــب dan 

ـــاب  Ini adalah pendapat Al-Akhfasy, dan ini kurang .صِـــحَـ

tepat, karena bentuk semacam ini bukan termasuk 
bahasa yang masyhur dan terkenal di pakai; sehingga 
firman Allah tidak bisa di tafsirkan dengannya. 

Yang lain berkata: إِمَــام disini adalah mashdar 

(sehingga maknanya adalah: kepemimpinan-pent), 
bukan isim (yang maknanya: imam-pent), sama seperti   

ــاميَ ـــقِ  امَ ـــقَ  dan اً ـــامــيَ ـــصِ  امَ ــصَ  اً ـ , sehingga makna ayat adalah: 

jadikanlah kami orang-orang yang mempunyai 
kepemimpinan. Dan pendapat ini lebih lemah dari 
sebelumnya. 

Al-Farra’ berkata: Allah katakan  M ًإِمَــامـــاL  imam dan 

tidak Dia katakan  َِةً ـــمَّ ــأئ  imam-imam, ini seperti firman-

Nya: 

 M  Æ  Å  Ä  Ã   Â  Á       À  ¿L  

“maka datanglah kamu berdua kepada Fir’aun dan 
katakanlah: Sesungguhnya kami (berdua) adalah rasul 
Rabb seluruh alam.” (QS.Asy-Syu’ara: 16) 

Allah tidak mengatakan:  َرَسُوْلا (dua orang rasul). 

Maka kata ( ًإِمَــامـــا/imam) tersebut merupakan bentuk 

tunggal akan tetapi yang dimaksud adalah jama’ 
(banyak). Seperti perkataan seorang penyair: 

ـــــتِ لاَ اذِ ــــ ـَا ع ــَي ــ تُ لاَ  يْ ـ ــ   يْ ـــت ــــِ ـَملاَ ــ ـَم نَ دْ رِ ــ
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 رِ ـــ ـْيــــمِ أَ ــــبِ  يْ ــــلِ  سَ ــ ـْيــــلَ  ذلَ اِ وَ ـــ ـَعـــالْ  نَّ إِ                             

Wahai para wanita pencelaku! Kalian tidak 
menginginkan celaanku. 

Sungguh para pencela; mereka bukanlah 
pemimpinku 

Yakni:   َاءرَ مَ أُ ــبِ  يْ ـلِ  سَ يْ ل  (bukanlah para pemimpinku). 

Ini adalah pendapat yang terbaik, akan tetapi masih 
membutuhkan tambahan penjelasan; yaitu: Bahwa 
orang-orang yang bertakwa semuanya berada pada satu 
jalan, sesembahan mereka satu, mereka mengikuti satu 
kitab dan satu nabi, mereka hamba bagi Rabb yang 
satu, maka agama mereka satu, nabi mereka satu, kitab 
mereka satu dan sesembahan mereka satu. Sehingga 
mereka (orang-orang yang bertakwa tersebut) seolah-
olah semuanya merupakan satu imam/pemimpin bagi 
orang-orang setelah mereka. Tidak seperti pemimpin-
pemimpin yang berbeda-beda; yang jalan mereka 
berbeda-beda, pendapat dan ‘aqidah mereka berbeda-
beda. Maka, (kita) hanya mengikuti (jalan) yang 
mereka (orang-orang yang bertakwa) berada di atasnya, 
dan (jalan) itu adalah satu, dan itulah imam yang 
hakiki. 

 

-------------------- 
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[KEPEMIMPINAN DALAM AGAMA HANYA 
BISA DIRAIH DENGAN: SABAR DAN TAQWA] 

Allah  telah mengabarkan bahwa Imaamah 
(kepemimpinan) ini hanya bisa diraih dengan kesabaran 
dan keyakinan. Allah Ta’aalaa berfirman: 

M  QP  O  N    M  L  K  J

  U  T  S  RL 

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami selama mereka sabar dan mereka meyakini ayat-
ayat Kami.” (QS. As-Sajdah: 24) 

Maka dengan sabar dan yakin; akan diraih 
kepemimpinan dalam agama. 

Ada yang menafsirkan: Sabar dari dunia. 

Ada lagi yang menafsirkan: Sabar terhadap 
musibah. 

Ada juga yang menafsirkan: Sabar dari hal-hal yang 
dilarang. 

Dan pendapat yang benar adalah: Sabar dari semua 
itu: Sabar dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban 
kepada Allah, sabar dari hal-hal yang Dia haramkan 
dan sabar terhadap takdir-Nya. 

Allah  menggabungkan antara sabar dan yakin; 
karena dengan keduanya seorang hamba akan bahagia, 
dan dengan kehilangan keduanya; maka hilang pula 
kebahagiannya. Karena hati ini akan didatangi oleh 
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syahwat yang menyelisihi perintah Allah dan syubhat 
yang menyelisihi kabar dari Allah. Maka, dengan 
kesabaran; syahwat bisa ditolak, dan dengan keyakinan; 
syubhat bisa ditepis. Karena syahwat dan syubhat 
sangat bertentangan dengan agama dari segala segi, 
sehingga tidak ada yang bisa selamat dari adzab Allah; 
kecuali orang yang bisa menolak syahwat dengan 
kesabarannya dan menolak syubhat dengan 
keyakinannya. Oleh karena itulah Allah  
mengabarkan tentang gugurnya amalan orang-orang 
yang terkena syahwat dan syubhat. Allah Ta’aalaa 
berfirman: 

 M  '  &  %  $  #  "  !

  -  ,  +  *  )   (

  4  3  2  1  0  /   .

...  L 

“seperti orang-orang sebelum kamu, mereka lebih 
kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta dan anak-
anaknya. Maka mereka telah menikmati bagiannya dan 
kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-
orang yang sebelummu menikmati bagiannya,…” (QS. 
At-Taubah: 69) 

Maka “menikmati bagian” disini adalah: mereka 
menikmati bagian syahwat mereka. 

Kemudian Allah berfirman: 
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 M...  87  6   5...L 

“…dan kamu membicarakan (hal-hal yang batil) 
sebagaimana mereka membicarakannya…” (QS. At-
Taubah: 69) 

Ini adalah membicarakan hal-hal yang batil dalam 
agama Allah, dan inilah pembicaraan orang-orang yang 
terkena syubhat. 

Kemudian Allah berfirman: 

 M...     =  <  ;  :  9

  C  B  A  @  ?>L 

“…Mereka itu sia-sia (batal) amalnya di dunia dan 
di akhirat. Mereka itulah orang-orang yang rugi.” (QS. 
At-Taubah: 69) 

Maka, Allah  mengaitkan batalnya amalan dan 
(datangnya) kerugian: dengan mengikuti syahwat; 
yaitu: menikmati bagian, dan dengan mengikuti 
syubhat; yaitu: membicarakan hal-hal yang batil. 

 

-------------------- 
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[TUGAS SETELAH MENJADI IMAM ADALAH: 
MENDAKWAHKAN APA YANG DIBAWA OLEH 
RASUL ] 

Sebagaimana (dalam: QS. As-Sajdah: 24) Allah   
mengaitkan Imaamah (kepemimpinan) dengan 
kesabaran dan keyakinan; maka ayat tersebut (QS. 
As-Sajdah: 24) juga mengandung dua prinsip yang lain: 

Pertama: Berdakwah (mengajak) kepada Allah dan 
memberikan petunjuk kepada makhluk-Nya. 

Kedua: (Para imam tersebut) memberikan petunjuk 
(kepada makhluk) dengan (petunjuk) yang Allah 
perintahkan melalui lisan Rasul-Nya; tidak dengan 
akal-akal mereka saja, pendapat, politik dan perasaan 
mereka, dan tidak juga dengan taklid terhadap nenek 
moyang mereka tanpa ada bukti dari Allah, karena 
Allah berfirman: 

M...    N    M...  L 

“…yang memberi petunjuk dengan perintah Kami 
…” (QS. As-Sajdah: 24) 

[EMPAT PRINSIP YANG TERKANDUNG 
DALAM (QS. AS-SAJDAH: 24)] 

Maka, inilah empat prinsip yang terkandung dalam 
ayat ini (QS. As-Sajdah: 24): 

Pertama: Sabar; yaitu: menahan diri dari apa saja 
yang Allah haramkan, memaksa diri untuk mau 
melaksanakan semua yang Allah wajibkan, dan 
menahan diri agar tidak marah dan mengeluh terhadap 
takdir (jelek) yang Allah timpakan. 
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Kedua: Yakin; yaitu: keimanan yang pasti dan 
tetap, yang tidak ada keraguan di dalamnya, tidak ada 
kebimbangan, tidak adak syakk dan tidak ada syubhat; 
dalam lima prinsip (‘aqidah)1 yang di jelaskan oleh 
Allah  dalam firman-Nya: 

 M  )  (  '  &  %  $   #  "  !

  1  0  /  .  -  ,  +   *

 3   2...L 

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu 
kearah timur dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah 
(kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi…” 
(QS. Al-Baqarah: 177) 

Dan firman-Nya: 

 M...  a  `  _  ^      ]  \

  h  g  f    e  d   c  bL 

“…Barangsiapa ingkar kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan 
Hari Akhir; maka sungguh, orang itu telah tersesat 
sangat jauh.” (QS. An-Nisa’: 136). 

                                                
1
 Sebagian ulama memasukkan “Iman Kepada Takdir” ke 

dalam: “Iman Kepada Allah”-pent. 



19 

Dan juga firman-Nya: 

 M      p  on  m  l   k   j  i  h  g

 u   t  s  r  q...  L 

“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadanya (Al-Qur’an) dari Rabbnya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya…” (QS. Al-Baqarah: 
285) Dan beriman kepada Hari Akhir masuk di dalam 
beriman kepada kitab-kitab dan rasul-rasul. 

Nabi  telah menggabungkan (prinsip-prinsip 
Aqidah) ini dalam hadits Ibnu ‘Umar, dalam sabda 
beliau: 

 ،هِ ــلِ ــسُ رُ وَ  ،هِ ــبِ ــتُ ــكُ وَ  ،هِ ــتِ ــكَ ــئِ لاَ ــمَ وَ  ،ا�ِ ــبِ  نَ ــمِ ؤْ ـــتُ  نْ أَ  :انُ مَ ــيْ لإِْ اَ 

 رّهِِ ــيْـرهِِ وَشَ ــدَرِ؛ خَ ــالْقَ ـنَ بـِــؤْمِ ــ، وَتـُرِ ــخِ الآْ  مِ وْ ــيَ الْ وَ 

“Iman adalah:  engkau beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya, Hari Akhir, dan engkau beriman kepada takdir 
yang baik dan yang jelek.” 

Orang yang tidak beriman terhadap lima prinsip ini; 
maka dia bukan termasuk orang mukmin. 

Dan yang dinamakan yakin adalah: sangat kuatnya 
keimanan terhadap (prinsip-prinsip Aqidah) ini sampai 
seoalah-olah dapat dilihat dan disaksikan oleh hati. 
Persamaanya dengan mata hati: seperti matahari dan 
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bulan terlihat oleh mata kepala. Oleh karena itulah ada 
Salaf yang berkata: Yakin merupakan keimanan secara 
keseluruhan. 

Ketiga: Memberikan petunjuk kepada makhluk dan 
berdakwah (mengajak) mereka kepada Allah dan 
Rasul-Nya. 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 M  T  S  R  Q   P  O  N  M  L

  Y  X  W     V    UL 

“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya 
daripada orang yang berdakwah (mengajak) kepada 
Allah dan beramal shalih dan berkata: Sungguh aku 
termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri).” 
(QS. Fushshilat: 33) 

Hasan Al-Bashri berkata: “Inilah orang yang 
dicintai Allah, inilah wali Allah, dia berserah diri 
kepada Allah, beramal ketaatan kepada-Nya dan 
berdakwah (mengajak) makhluk kepada-Nya.” 

Jenis (manusia) semacam ini adalah jenis manusia 
yang paling utama dan paling tinggi derajatnya disisi 
Allah pada Hari Kiamat. 

Mereka-lah yang Allah  kecualikan dari orang-
orang yang rugi. Allah Ta’aalaa berfirman: 
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 M  )  (  '  &  %  $  #  "  !

  /  .  -  ,  +   *

   1    0L 

“Demi masa. Sungguh manusia berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, dan 
beramal shalih, serta saling menasihati untuk 
kebenaran, dan saling menasihati untuk kesabaran.” 
(Al-‘Ashr: 1-3) 

Maka Allah  bersumpah atas kerugian seluruh 
manusia; kecuali: orang yang menyempurnakan dirinya 
dengan keimanan dan amal shalih, serta 
menyempurnakan orang lain dengan berwasiat 
kepadanya dengan (iman dan amal shalih) tersebut. 
Oleh karena itulah Imam Asy-Syafi’i  berkata: 

 مْ ــهُ ــتْ ــفَ ــكَ ــلَ  ؛رِ ــصْ ــعَ ــالْ  ةِ رَ وْ ــسُ  يْ ــفِ  مْ هُ ــلُّ ــكُ   اسُ ــالنَّ  رَ ــكَّ ــفَ  وْ ــلَ 

“Kalau seluruh manusia mau memikirkan surat Al-
‘Ashr; sungguh surat ini telah mencukupi mereka.” 

Dan pengikut Rasul yang hakiki adalah: orang yang 
berdakwah (mengajak) kepada Allah di atas bashiirah 
(ilmu yakin). Allah Ta’aalaa berfirman: 

 M  Z  Y  X  W  VU     T  S  R   Q  P

[...  L 
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“Katakanlah (wahai Rasul): Inilah jalanku, aku 
berdakwah (mengajak) kepada Allah di atas bashiirah 
(ilmu yakin); aku dan orang-orang yang mengikutiku. 
Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang 
musyrik.” (QS. Yusuf: 108) 

Maka, makna firman-Nya: “…aku berdakwah 
(mengajak) kepada Allah …”; merupakan penjelasan 
bagi jalan yang beliau (Rasulullah ) berada di 
atasnya. Sehingga, jalan beliau dan jalan para pengikut 
beliau adalah: Berdakwah (mengajak) kepada Allah. 
Maka, barangsiapa tidak berdakwah (mengajak) kepada 
Allah; maka dia tidak berada di atas jalan beliau . 

Dan firman-Nya: “…di atas bashiirah (ilmu 
yakin)…”; Ibnul A’rabi berkata: “Bashiraah adalah: 
tetap (istiqamah) di atas agama.” Ada juga yang 
mengatakan: Bashiirah adalah ‘ibrah (pelajaran), 
sebagaimana kata penyair: 

ـــلِ وَّ الأَْ  نَ ـ ــْيـــب ـــِهاِ ذَّ ـــي الـــفِ  ـــ   ــْيـــــ ـــ ــ ــ  رُ ـــائِ ـــصَ ــ ـَا بـ ـَنـــلَ  نِ وْ رُ ـــقُ ـــالْ  نَ ــمِ  نَ ــ

Pada generasi orang-orang terdahulu yang telah 
lalu 

Terdapat bashaa-ir (pelajaran-pelajaran) bagi kita 

(Akan tetapi) yang benar adalah: bahwa‘ibrah 
(pelajaran) merupakan buah dari bashiirah, kalau 
seorang menpunyai bashiirah; maka dia akan 
mengambil ‘ibrah (pelajaran), dan barangsiapa yang 
tidak mengambil ‘ibrah (pelajaran); maka seolah-olah 
dia tidak memiliki bashiirah. 

Asal dari kata bashiirah adalah: tampak dan jelas. 
Maka Al-Qur’an dinamakan bashaa-ir; yaitu: dalil-
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dalil, petunjuk, dan penjelasan yang mengantarkan 
kepada kebenaran dan mengarahkan kepada petunjuk. 

Oleh karena itulah jalan darah untuk menunjukkan 
kepada binatang buruan (yang sudah terkena panah-
pent) disebut bashiirah. 

Kemudian, ayat ini juga menunjukkan bahwa: orang 
yang tidak memiliki bashiirah; maka dia bukan 
termasuk para pengikut Rasul ; karena para pengikut 
beliau adalah orang-orang yang memiliki bashiirah. 
Oleh karena itulah Allah katakan: “…aku dan orang-
orang yang mengikutiku …” Kalau maknanya: “Aku 
dan orang-orang yang mengikutiku berdakwah 
(mengajak) kepada Allah”; sehingga “orang-orang 
yang mengikutiku” merupakan ‘athaf (diikutkan) 
kepada dhamiir (kata ganti) yang ada pada: “…aku 
berdakwah …” -dan ‘athaf ini bagus karena untuk 
memisahkan-; maka (ayat) ini menunjukkan bahwa: 
Para pengikut Rasul adalah orang-orang yang 
berdakwah (mengajak) kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Adapun kalau ‘athaf-nya diikutkan kepada dhamiir 
(kata ganti) dalam “…jalanku…”; maka maknanya: 
“Inilah jalanku dan juga jalan orang-orang yang 
mengikutiku.” 

Atas dua kemungkinan tersebut; maka jalan beliau 
(Rasulullah ) dan jalan para pengikutnya adalah: 
Berdakwah (mengajak) kepada Allah. 

Prinsip Keempat (yang bisa diambil dari QS. As-
Sajdah: 24-pent) adalah: firman Allah: 

M...    N    M...  L 
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“…yang (meraka) memberi petunjuk dengan 
perintah Kami …” (QS. As-Sajdah: 24) 

Ini menunjukkan bahwa mereka mengikuti apa yang 
Allah turunkan kepada Rasul-Nya, dan mereka hanya 
menunjukki dengan hal itu; tidak dengan yang lainnya 
dari perkataan-perkataan, pendapat-pendapat, aliran-
aliran dan madzhab-madzhab. Bahkan mereka tidak 
memberi petunjuk kecuali khusus dengan perintah-Nya. 

[IMAM YANG SESUNGGUHNYA] 

Kesimpulannya: Bahwa imam-imam yang bisa 
diteladani adalah: mereka yang menggabungkan antara: 
(1)Sabar, (2)Yakin, (3)Berdakwah (mengajak) kepada 
Allah, (4)Dengan Sunnah dan wahyu; tidak dengan 
pendapat-pendapat dan bid’ah-bid’ah. Mereka-lah para 
khalifah Rasul  untuk umat beliau, mereka-lah orang-
orang khusus dan wali-wali Allah, barangsiapa yang 
memerangi mereka; maka dia telah memusuhi Allah  
dan mengumumkan peperangan dengan-Nya. 

Imam Ahmad  berkata dalam muqaddimah kitab-
nya ar-Radd ‘Alal Jahmiyyah: 

“Segala puji hanya milik Allah yang telah 
menjadikan pada setiap masa yang kosong dari para 
rasul: pewaris yang terdiri dari ulama yang berdakwah 
dan mengajak orang yang sesat kepada hidayah. 
Mereka sabar menghadapi gangguan, mereka meng-
hidupkan hati yang mati dengan Kitabullah, dan 
menjadikan mata hati yang buta menjadi terbuka. Tidak 
sedikit dari orang yang (hatinya) telah mati terbunuh 
oleh iblis: kembali dihidupkan oleh mereka, dan banyak 
dari orang yang sesat dan kebingungan: mereka beri 
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petunjuk. Alangkah baiknya pengaruh mereka untuk 
manusia, dan alangkah buruknya sikap manusia 
terhadap mereka! Para ulama itu tampil menolak 
penyelewengan terhadap (makna) Kitabullah yang 
dilakukan orang-orang yang ghuluw (berlebih-lebihan), 
pemalsuan orang-orang yang batil, dan ta’wil yang 
dilakukan oleh orang-orang yang bodoh; (yaitu: orang-
orang) yang mengibarkan bendera bid’ah dan 
melepaskan tali pengikat fitnah, berselisih dalam Al-
Qur’an dan menyelisihinya, sepakat untuk memisahkan 
diri dari Kitabullah, dan berkata atas nama Allah, 
tentang Allah dan tentang Kitabullah dengan tanpa 
ilmu, berbicara dengan perkataan yang tidak jelas untuk 
menipu orang-orang bodoh dengan memberikan 
syubhat kepada mereka. Kita berlindung kepada Allah 
dari fitnah orang-orang yang menyesatkan.” 

 

-------------------- 

 

[TUJUAN HIDUP MANUSIA -SECARA UMUM- 
ADALAH: MENDATANGKAN MASLAHAT (MAN-
FAAT) DAN MENOLAK MADHARAT (BAHAYA)] 

Dan yang harus diperhatikan -baik secara ilmu, 
pengetahuan, maksud, maupun tujuan-: Mengetahui 
bahwa semua manusia -bahkan semua yang bernyawa-; 
mereka berusaha untuk mendapatkan kelezatan, 
kenikmatan, dan kehidupan yang baik, serta berusaha 
menolak dari dirinya segala yang berlawanan dari hal-
hal tersebut. Dan ini adalah tuntutan yang benar dan 
(tentunya) terkandung di dalamnya enam perkara: 
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Pertama: Mengenal  sesuatu yang bermanfaat bagi 
hamba dan sesuai dengannya, yang dengan 
mencapainya; dia akan mendapatkan kelezatan, 
kegembiran, kesenangan dan kehidupan yang baik. 

Kedua: Mengenal jalan menuju hal tersebut. 

Ketiga: Menempuh jalan tersebut. 

Keempat: Mengenal hal yang membahayakan dan 
mengganggu, yang membuat hidupnya susah. 

Kelima: Mengenal jalan yang kalau dia tempuh; 
maka akan menyampaikan kepada hal tersebut. 

Keenam: Menjauhi (hal tersebut dan tidak) 
menempuhnya. 

Inilah enam perkara yang kelezatan seorang hamba, 
kesenangannya, kegembiraannya, dan keadaan baiknya 
tidak akan sempurna kecuali dengan menyempurnakan 
(enam perkara) tersebut. Dan kalau ada yang kurang 
(dari enam perkara tersebut); maka hal itu akan 
menyebabkan jelek keadaannya dan buruk 
kehidupannya. 

[MASLAHAT/MANFAAT HAKIKI YANG 
HARUS DICARI] 

Setiap orang yang berakal pasti berusaha 
menerapkan perkara-perkara ini. Akan tetapi 
kebanyakan manusia salah dalam mencapai tujuan yang 
dicintai dan bermanfaat ini, baik karena tidak ada 
bayangan dan pengenalan terhadap hal (yang 
bermanfaat) ini, maupun karena tidak mengetahui jalan 
yang bisa menyampaikan kepadanya. Maka ini adalah 
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dua kesalahan yang sebabnya adalah kebodohan, dan 
obatnya adalah ilmu. 

Terkadang, seseorang sudah mempunyai ilmu 
terhadap hal yang diinginkan dan sudah mengetahui 
jalan untuk mencapainya, akan tetapi keinginan dan 
syahwatnya mengahalangi dia dari tujuan yang 
bermanfaat ini dan menghalangi dari menempuh jalan 
menuju kepadanya. Setiap kali dia menginginkan hal 
tersebut; maka dia dihalangi oleh syahwat dan 
keinginannya, sehingga dia terhalang dari (tujuan)nya. 
Dan dia tidak akan pernah bisa untuk meninggalkan 
(syahwat dan keinginannya) itu dan lebih 
mendahulukan tujuannya tersebut; kecuali dengan salah 
satu dari dua perkara: (1)kecintaan yang luar biasa, atau 
(2)ketakutan yang sangat. 

Sehingga: 

(1) Allah, Rasul-Nya, Negeri Akhirat, dan Surga 
serta kenikmatannya; lebih  dia cintai dari syahwat-
syahwat ini. Dan dia mengetahui bahwa tidak mungkin 
menggabungkan antara keduanya, sehingga dia lebih 
mendahulukan kecintaan yang paling tinggi 
dibandingkan kecintaan yang rendah. 

Atau: 

(2) dia mengetahui bahwa: dengan mendahulukan 
syahwat-syahwat ini; maka akan mendatangkan hal-hal 
yang menakutkan dan kepedihan yang lebih sakit -dan 
lebih kekal- dari kepedihan kehilangan syahwat-
syahwat ini. 

Jika dua ilmu ini telah menetap dalam hati; maka 
akan membuahkan: lebih mendahulukan hal-hal yang 
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harusnya lebih didahulukan dan lebih diutamakan atas 
selainnya. Karena keistimewaan akal adalah: lebih 
mendahulukan kecintaan yang lebih tinggi daripada 
kecintaan yang lebih rendah, dan lebih memilih untuk 
menanggung kesusahan yang lebih ringan demi 
menghindari kesusahan yang lebih besar. 

[ANTARA ORANG YANG BERAKAL DAN 
ORANG YANG TIDAK BERAKAL] 

Dengan prinsip ini; maka anda bisa mengetahui 
kadar akal manusia, anda bisa membedakan antara 
orang yang berakal dan yang lainnya, dan nampaklah 
perbedaan akal mereka. Maka, di mana akal orang yang 
lebih mendahulukan kelezatan yang sementara, tidak 
murni dan penuh kesusahan -yang semua ini seperti 
bunga tidur atau mimpi (indah) yang membuat senang 
orang yang tidur-: atas kelezatan terbesar, kegembiraan 
dan kesenangan terbesar; yang terus ada, tidak hilang, 
tidak lenyap dan tidak terputus?! Semuanya ini dia jual 
untuk membeli kelezatan yang fana dan akan lenyap, 
yang diliputi dengan kepedihan, yang didapatkan 
dengan kepedihan dan akan diakhiri dengan kepedihan 
pula?! Kalaulah orang yang berakal membandingkan 
antara kelezatannya dengan kepedihannya, dan (antara) 
bahaya dan manfaatnya; tentu dia akan malu terhadap 
dirinya sendiri dan terhadap akalnya; bagaimana bisa 
dia berusaha meraihnya dan menyia-nyiakan waktu 
untuk menyibukkan diri dengannya, apalagi sampai 
lebih mendahulukannya atas sesuatu (di Surga) yang 
belum pernah terlihat oleh mata, belum pernah 
terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terbesit dalam 
hati seorangpun?! 
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Allah  telah membeli jiwa-jiwa kaum mukminin 
dari mereka, Dia jadikan harganya adalah Surga, dan 
dia jalankan transaksi ini melalui Rasul-Nya, khalil-
Nya, dan makhluk pilihan-Nya2. Maka, barang 
dagangan yang pembelinya adalah: (Allah) Rabb langit 
dan bumi, harganya adalah: bersenang-senang dengan 
melihat kepada wajah-Nya yang mulia dan mendengar 
perkataan-Nya di negeri-Nya, dan pelaku transaksinya 
adalah Rasul-Nya: apakah pantas bagi orang yang 
berakal untuk menyia-nyiakannya, meremehkannya, 
dan menjualnya dengan harga yang rendah; di negeri 
(dunia) yang akan hilang, lenyap dan hanya bersifat 
sementara?! Bukankah ini termasuk kerugian yang 
paling besar?! Dan kerugian ini hanya akan nampak 
pada Hari Akhir; tatkala timbangan (kebaikan) orang-
orang yang bertakwa menjadi berat, dan timbangan 
(kebaikan) orang-orang yang berbuat kebatilan menjadi 
ringan. 

 

-------------------- 

 

[KEBAHAGIAAN YANG SEMPURNA HANYA 
DENGAN TAUHIDULLAH] 

Jika anda telah memahami muqaddimah ini; maka 
kelezatan yang sempurna, kegembiraan, kesenangan, 
kenyamanan hidup dan kenikmatan; hanya bisa didapat 
dengan: mengenal Allah, mentauhidkan-Nya, senang 
dengan (kedekatan)Nya, rindu untuk bertemu dengan-

                                                
2
 Sebagaimana dalam QS. At-Taubah: 111. 
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Nya, terkumpulnya hati dan keinginan kepada-Nya. 
Dan hidup yang paling susah adalah: Kehidupan orang 
yang hatinya bercabang dan keinginannya terpecah 
belah, hatinya tidak mempunyai tempat menetap dan 
tidak ada kecintaan untuk mengikat hatinya. 
Sebagaimana perkataaan seseorang: 

ــلاْ  مَ ــــعْ ــــطَ  اقَ ا ذَ ـــــمَ وَ  ـــيْ ـــعَ ــ ـــيَ  مْ ـــــلَ  نْ ــــمَ  شِ ـ ــ   هُ ــــــــلَ  نْ كُ ــ

ــطْ ـــــه يَ ـ ــــِيْ ـــــلَ إِ  بٌ ـــــيْ ـــــبِ ــــــحَ                     ــيوَ ــــنُّ ــئ ــــِمَ ــ ــَ  نُ ــــــكُ ــــــسْ ـ

Tidak merasakan kenikmatan hidup: orang yang 
tidak mempunyai 

sesuatu yang dicintai; yang hatinya tenang dan 
tenteram padanya 

Hidup yang baik dan bermanfaat, serta kesenangan 
dalam ketenangan dan ketentraman: terdapat pada cinta 
yang pertama, walaupun hati pernah berpindah-pindah 
kepada semua cinta (yang lain); maka hati itu tidak 
akan tenang dan senang; sampai merasa tenteram 
dengan Ilaah (sesembahan)nya, Rabb-nya dan 
pelindungnya (yaitu: Allah), yang tidak ada pelindung 
dan pemberi syafa’at bagi hamba kecuali Dia, dan tidak 
ada kecukupan baginya dari Allah sekejap mata pun. 
Seperti perkataan seseorang: 

ــــــنَ  ـــفُ  لْ ـــــــقِّ ــ ــ ــ ــــــحَ  كَ ادَ ؤَ ــ ــ ــــشِ  ثُ ــــيْ ــ ـــئْ ــــ ــ ــ ــمِ  تَ ــ ـــــ ــــــــهَ ــــــالْ  نَ ــ   ىوَ ـ

ـــــم                 ــــا الْ ـَــــــــــــ ــ ــ ــ ـــحُ ـــــــ ــحَ ـــــلْ  لِ لاَّ إِ  بُّ ــــــ ــ ـــــبِ ـــ ـــيْ ــ ــ   لِ وَّ لأَ اْ  بِ ــ

ــكَ  ــم مْ ــــــ ـــــ ــــفِ  لٍ زِ ـــــــنْ ـَـ ــ ــ ــَـــي ضِ رْ ي الأَْ ـ ــــــلَ أْ ـ ــ ـــــفُ ــ ـــالْ  هُ ـــــــ ــ ـــــ ــ ــ ـــفَ ــ ــ ــ ــتَ ـ ــ ـــــ   ىـ
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ــــــــ ــــِحَ وَ               ــــنــ ــ ــيـــ ــــــــــــــــــنُ ــْـــــــ  لِ زِ ـــــــــــــــــنْ ـــــــــــمَ  لِ وَّ لأَِ  داً ـــَــــــــــــــــــــــبأَ  هُ ـــــ

Silahkan pindahkan hatimu sesuai dengan 
keinginanmu 

tidak ada kecintaan kecuali bagi cinta pertama. 

Berapa banyak rumah yang disinggahi sang 
pemuda 

tetapi kesenangannya -selama-lamanya- hanya 
pada persinggahan pertama 

Berusahalah agar tujuanmu hanya satu; yaitu Allah 
saja, dan ini merupakan puncak kebahagiaan seorang 
hamba. Dan orang yang keadaannya seperti ini; dia 
berada pada Surga dunia sebelum Surga akhirat, dan 
berada dalam nikmat yang disegerakan. Sebagaimana 
dikatakan sebagian orang shalih: “Sungguh, dalam 
waktu-waktu tertentu (karena kebahagian yang sangat-
pent) aku sampai berkata: Kalaulah penghuni Surga 
berada dalam (kebahagiaan) semisal ini; maka sungguh 
mereka berada dalam kehidupan yang baik.” Dan orang 
(shalih) yang lain berkata: “Sungguh, pada waktu-
waktu tertentu hati ini benar-benar sangat bahagia.”  
Dan yang lain berkata: “Kasihan penduduk dunia; 
mereka  keluar darinya (mati) dan belum merasakan hal 
yang ternikmat di dalamnya.” Maka dia ditanya: 
Apakah hal yang ternikmat di dunia? Dia menjawab: 
“Mengenal Allah, cinta kepada-Nya, senang untuk 
dekat dengan-Nya dan rindu untuk bertemu 
dengannya.” Tidak ada kenikmatan di dunia ini yang 
menyerupai kenikmatan penghuni Surga melainkan hal 
ini. Oleh karena itulah Nabi  bersabda: 
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 ةُ رَّ ــقُ  تْ ـلَ ــعِ ــجُ وَ  ،بُ ــيْ ــــطِّ ــالوَ  اءُ سَ ـــنِّ ــلاَ  :مْ اكُ ـيَ ــنْ دُ  نْ ـمِ  يَّ ـلَ إِ  بَ بِّ ــحُ 

 ةِ لاَ ي الصَّ ـفِ  يْ ـنِ ــيْ ــعَ 

“Ada dua perkara dunia yang aku dibuat cinta 
kepadanya: wanita (istri) dan minyak wangi, dan 
kesenangan hatiku terdapat dalam shalat.” 

[QURRATUL ‘AIN (KESENANGAN HATI)] 

Maka beliau  mengabarkan bahwa ada dua perkara 
dunia yang beliau dibuat cinta kepadanya: wanita (istri) 
dan minyak wangi, kemudian beliau bersabda: “dan 
kesenangan hatiku terdapat dalam shalat.”  ُنِ ــيْ ــعَ الـْـ ةُ رَّ ــق  

(kesenangan hati yang disebutkan dalam hadits-pent) 
lebih dari sekedar kecintaan, karena tidak setiap yang 
dicintai dinamakan   ُنِ ــيْ ــعَ الْــ ةُ رَّ ــق  (kesenangan hati),  ُنِ ــيْ ــعَ الـْـ ةُ رَّ ــق  

hanya terwujud pada kecintaan tertinggi yang dicintai 
karena dzatnya (bukan karena sebab yang lain-pent). 
Dan yang berhak dicintai dengan kecintaan semacam 
ini hanyalah Allah yang tidak ada yang berhak 
diibadahi selain Dia, segala sesuatu selain-Nya dicintai 
karena mengikuti kecintaan kepada-Nya, sehingga 
selain-Nya hanya dicintai karena-Nya dan tidak dicintai 
bersama-Nya; karena mencintai selain-Nya bersama-
Nya adalah syirik dan cinta (selain-Nya) karena-Nya 
adalah tauhid. 

Maka orang musyrik menjadikan tandingan-
tandingan selain Allah yang mereka cintai sebagaimana 
kecintaan mereka terhadap Allah, dan orang yang 
bertauhid: (1)hanya cinta kepada siapa saja karena 
Allah, (2)membenci siapa saja karena Allah, 
(3)melakukan perbuatan apa saja karena Allah dan 
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(4)meninggalkan hal-hal yang ditinggalkan hanya 
karena Allah. 

Dan poros agama ini terletak pada empat pondasi; 
yaitu: cinta dan benci, dan buah dari keduanya adalah: 
melakukan (perbuatan) dan meninggalkan serta 
memberikan (sesuatu) dan menahan (pemberian). 
Barangsiapa yang menyempurnakan semua ini karena 
Allah; maka dia telah sempurna imannya, dan kalau 
dari hal-hal itu ada yang kurang (keikhlasannya) karena 
Allah; maka hal itu akan membuat iman hamba tersebut 
berkurang. 

Kesimpulannya:   ُنِ ــيْ ــعَ الـْـ ةُ رَّ ــق (kesenangan hati) seseorang 

adalah lebih tinggi dari sekedar apa yang dia cintai. 
Maka shalat merupakan  ُنِ ــيْ ــعَ الْــ ةُ رَّ ــق  (kesenangan hati) di 

dunia ini bagi orang-orang yang cinta (kepada Allah); 
karena di dalamnya dia bermunajat (menyeru dengan 
pelan) kepada (Allah); yang tidak ada kesenangan, 
tidak ada ketentraman hati dan tidak ada ketenangan 
jiwa kecuali hanya kepada-Nya, hanya dengan 
menikmati berdzikir (mengingat)Nya, merendah dan 
tunduk kepada-Nya serta dekat dengan-Nya. Terlebih 
lagi keadaan sujud; dimana keadaan tersebut 
merupakan keadaan terdekat antara hamba dengan 
Rabb-nya. Dari sinilah Nabi  bersabda: 

 ةِ لاَ الصَّ ا بِ نَ حْ رِ أَ  !لُ لاَ ا بِ يَ 

“Wahai Bilal! Istirahatkanlah kami dengan shalat.” 

Maka beliau  mengabarkan bahwa istirahat beliau 
terletak dalam shalat, sebagaimana (dalam hadits 
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sebelumnya) beliau  mengabarkan bahwa  ُنِ ــيْ ــعَ الْــ ةُ رَّ ــق  

(kesenangan hati)nya berada dalam shalat. 

Maka bandingkan dengan orang yang berkata: 
“(Mari) kita shalat kemudian kita istirahat dari shalat!” 
Orang yang cinta (kepada Allah); istirahatnya dan  ُةُ رَّ ــق 

نِ ــيْ ــعَ الْــ  (kesenangan hati)nya terdapat dalam shalat. 

Adapun orang yang lalai dan berpaling; maka dia tidak 
mendapatkan bagian (kenikmatan) tersebut, bahkan 
shalat merupakan sesuatu yang besar dan berat baginya, 
kalau dia berdiri untuk shalat; maka dia seperti berdiri 
di atas bara api sampai dia bebas dari (shalat) tersebut. 
Shalat yang paling disukai oleh orang semacam ini 
adalah: shalat yang paling buru-buru dan paling cepat, 
karena tidak ada  ُنِ ــيْ ــعَ الْــ ةُ رَّ ــق  (kesenangan hati) baginya 

dalam shalat dan tidak ada istirahat baginya dalam 
shalat. 

Seorang hamba; jika dia senang terhadap sesuatu 
dan hatinya serasa istirahat dengannya; maka yang 
paling berat baginya adalah berpisah dengan hal 
tersebut. Adapun orang yang dipaksakan; yang hatinya 
kosong dari Allah dan Hari Akhirat; yang terkena 
penyakit cinta dunia; maka hal yang paling berat 
baginya adalah shalat, dan yang paling tidak dia sukai 
adalah: panjangnya shalat tersebut -padahal dia dalam 
keadaan waktu luang, sehat dan tidak disibukkan 
(dengan perkara lain-pent)-. 

 

-------------------- 
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[ENAM PERKARA YANG HARUS DIHADIR-
KAN DALAM SHALAT DAN IBADAH LAINNYA] 

Dan yang harus diketahui adalah: Bahwa shalat 
yang bisa menjadi  ُنِ ــيْ ــعَ الْــ ةُ رَّ ــق  (kesenangan hati) dan 

istirahat-nya hati adalah shalat yang terkumpul di 
dalamnya enam kehadiran: 

 

Kehadiran Pertama: Ikhlas 

Yaitu: yang membawa dia dan mendorongnya untuk 
shalat adalah: harapan kepada Allah, kecintaaan 
kepada-Nya, mencari ridha-Nya, mencari cinta-Nya dan 
karena melaksanakan perintah-Nya. Pendorongnya 
bukanlah bagian dari segi keduniaan sama sekali, 
bahkan dia mengerjakan shalat karena mengharap 
wajah Rabb-nya Yang Maha Tinggi; karena cinta 
kepada-Nya, takut adzab-Nya dan berharap ampunan 
dan pahala-Nya. 

 

Kehadiran Kedua: Hadirnya Kejujuran dan 
Ketulusan 

Yaitu: memusatkan hatinya dalam shalat hanya 
untuk Allah, mengerahkan usahanya untuk menghadap 
kepada Allah di dalam shalatnya, mengumpulkan 
hatinya (untuk fokus) di dalam shalat, serta 
melaksanakan shalat dengan sebaik-baiknya dan 
berusaha semaksimal mungkin agar sempurna; secara 
lahir dan batin. 

Karena shalat memiliki lahir dan batin, lahirnya 
adalah: gerakan-gerakan shalat yang terlihat dan 
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perkataan-perkataan yang bisa didengar, sedangkan 
batinnya adalah: khusyu’, muraaqabah (merasa diawasi 
oleh Allah-pent), memusatkan hatinya hanya untuk 
Allah, dan menghadap kepada Allah dengan sepenuh 
hati; dengan tidak memalingkan hati kepada selain-
Nya. Maka (batin) ini ibarat ruh-nya shalat, sedangkan 
gerakan-gerakan (shalat) ibarat badannya. Kalau shalat 
itu kosong dari ruh; maka shalat tersebut seperti badan 
yang tidak mempunyai ruh. Apakah seorang hamba 
tidak malu untuk menghadap kepada Rabb-nya dengan 
(mempersembahkan shalat) semacam itu! 

Oleh karena itulah shalat (yang tidak memiliki ruh) 
itu seperti baju usang yang dilipat, kemudian 
dipukulkan ke muka pemiliknya, dan shalat itu berkata: 
“Semoga Allah menyia-nyiakanmu sebagaimana 
engkau menyia-nyiakanku!” Adapun shalat yang 
sempurna lahir dan batinnya; maka dia naik dengan 
mempunyai cahaya dan bukti sebagaimana cahaya 
matahari, sampai dipersembahkan kepada Allah; maka 
Allah pun meridhainya dan menerimanya, dan shalat itu 
berkata: “Semoga Allah menjagamu sebagaimana 
engkau telah menjagaku.” 

 

Kehadiran Ketiga: Kehadiran Mutaaba’ah 
(Mengikuti) dan Mencontoh (Nabi ) 

Yaitu: (seorang hamba) berusaha keras untuk 
mencontoh Nabi  dalam shalatnya, dia shalat 
sebagaimana beliau  shalat, dan berpaling dari hal-hal 
baru yang dibuat oleh manusia di dalam shalat: berupa 
penambahan, pengurangan, dan aturan-aturan yang 
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bukan berasal dari Rasulullah  sama sekali dan tidak 
juga (berasal) dari Shahabat beliau. 

Tidak mengikuti pendapat orang-orang yang selalu 
memberikan keringanan (dalam shalat) yang 
mencukupkan diri atas yang mereka anggap wajib saja; 
padahal ada (ulama) yang menyelisihinya dan 
mewajibkan apa yang mereka anggap bukan wajib, dan 
ada hadits-hadits yang shahih dan Sunnah Nabi  akan 
tetapi mereka tidak menggubris sama sekali dan mereka 
justru berkata: “Kami taklid kepada madzhab fulan.”! 

Maka alasan semacam ini tidak akan 
menyelamatkannya di sisi Allah dan tidak bisa 
dijadikan sebagai udzur untuk meninggalkan Sunnah 
yang telah dia ketahui, karena Allah  hanya 
memerintahkan untuk taat kepada Rasul-Nya dan ittiba’ 
(mengikuti) beliau saja; tidak mengikuti selain beliau. 
Selain Rasul  hanya diikuti kalau dia memerintahkan 
dengan apa yang beliau perintahkan. Semua orang 
selain Rasul  maka pendapatnya bisa diambil dan bisa 
juga di buang. 

Allah  telah bersumpah dengan diri-Nya yang 
mulia bahwa: kita tidak dikatakan beriman sebelum kita 
menjadikan Rasul  sebagai penentu hukum dalam 
segala hal yang kita perselisihkan, kemudian kita 
tunduk dan pasrah terhadap hukum (yang datang) dari 
beliau3. 

Kalau kita menjadikan selain beliau sebagai penentu 
hukum dan sebagai orang yang kita tunduk kepadanya; 
maka hal itu tidak akan bermanfaat bagi kita, tidak akan 

                                                
3 Sebagaimana dalam QS. An-Nisaa’: 65. 
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menyelamatkan kita dari adzab Allah, dan Dia tidak 
akan menerima jawaban kita tatkala kita mendengar 
seruan-Nya  pada Hari Kiamat: 

 M ...  x  w   v  uL 

“…Apakah jawabanmu terhadap para Rasul?” 
(QS. Al-Qashash: 65) 

Sungguh, Allah pasti akan menanyakannya kepada 
kita dan menuntut jawaban dari kita. Allah Ta’aalaa 
berfirman: 

 M  ^   ]  \  [  Z  Y

  _L 

“dan pasti akan Kami tanyakan kepada umat yang 
telah mendapat seruan (dari para rasul) dan Kami 
akan tanyai (pula) para rasul.” (QS. Al-A’raaf: 6) 

Dan Nabi  bersabda: 

 نَ وْ ـــلُ أَ ــسْ ــتُ  يْ ـــنِّ ــعَ وَ  ،نَ وْ ــن ُـــت َـــفْ ـــتُ  يْ ـــبِ  مْ ـكُ ـــنَّ أَ  يَّ ــلَ إِ  يَ ـحِ وْ أُ 

“Telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan 
mendapatkan fitnah (kubur) dan kalian akan ditanya 
tentang aku.” 

Yakni: pertanyaan di alam kubur. Barangsiapa yang 
sampai kepadanya Sunnah Rasulullah  kemudian dia 
tinggalkan (Suunah) tersebut karena mengikuti 
perkataan orang lain; maka dia akan datang pada Hari 
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Kiamat dalam keadaan mengetahui (kesalahannya 
tersebut). 

 

Kehadiran Keempat: Hadirnya Ihsan 

Yaitu: menghadirkan muraaqabah, dimana seorang 
hamba beribadah kepada Allah seolah-olah dia melihat-
Nya. Hal ini bisa muncul disebabkan sempurnanya 
iman kepada Allah, nama-nama dan sifat-sifat-Nya; 
sampai seolah-olah hamba melihat Allah  diatas 
langit-Nya sedang istiwaa’ (bersemayam) di atas ‘Arsy-
Nya, berbicara dengan perintah-Nya dan larangan-Nya, 
mengatur urusan makhluk-Nya, perkara turun dari sisi-
Nya dan juga naik kepada-Nya, amalan-amalan hamba 
dan juga ruh-ruh mereka -ketika matinya- dihadapkan 
kepada-Nya; maka hamba menyaksikan semua itu 
dengan hatinya. Menyaksikan nama-nama dan sifat-
sifat-Nya, menyaksikan bahwa Dia adalah al-Qayyuum 
(terus menerus mengurus makhluk-Nya), al-Hayy 
(Maha Hidup), as-Samii’ (Maha Mendengar), al-
Bashiir (Maha Melihat), al-‘Aziiz (Maha Perkasa), al-
Hakiim (Maha Bijaksana), memerintah dan melarang, 
mencintai dan membenci, ridha dan murka, berbuat 
menurut kehendak-Nya, menghukumi dengan apa yang 
Dia ingini, Dia di atas ‘Arsy-Nya; tidak ada amalan 
hamba yang samar bagi-Nya, tidak juga perkataan dan 
batin mereka, bahkan Dia mengetahui mata yang 
berkhianat (melihat kepada yang haram-pent) dan juga 
apa yang tersembunyi di dalam dada. 

Hadirnya Ihsan ini merupakan pondasi bagi seluruh 
amalan hati, karena akan memunculkan sifat malu, 
pemuliaan, pengagungan, rasa takut, cinta, kembali 
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(bertaubat kepada Allah-pent), tawakkal (bergantung 
hanya kepada Allah-pent), tunduk kepada Allah , 
menghinakan diri di hadapan-Nya, memotong was-was 
setan dan bisikan jiwa (yang jelek), serta 
mengumpulkan hati dan keinginannya hanya kepada 
Allah. 

Maka bagian kedekatan seorang hamba kepada 
Allah adalah sesuai dengan bagian Ihsan yang 
dimilikinya, dan berdasarkan hal inilah (nilai) shalat 
manusia berbeda-beda, sampai nilai shalat antara dua 
orang bisa berbeda jauh; sejauh langit dan bumi, 
padahal berdiri, ruku’, dan sujud keduanya adalah satu. 

 

Kehadiran Kelima: Menghadirkan Karunia 
Allah Atasnya 

Yaitu: mengakui bahwa karunia hanya milik Allah 
, Dia-lah yang menjadikan seorang hamba bisa 
berdiri untuk shalat, membuatnya mampu untuk 
mengerjakannya, dan memberikan taufik kepadanya 
untuk bisa menegakkan shalat dengan hati dan 
badannya demi untuk berkhidmat kepada-Nya. Kalau 
bukan karena Allah ; maka tidak akan terwujud satu 
pun dari hal-hal tersebut; sebagaimana para Shahabat 
berkata dihadapan Nabi : 

ـــ ـَم  اللهُ لاَ وْ ــــلَ  اللهِ وَ  ــ ــ ـــا اهْ ــ ــ ــــــــتَ ـــــ ــ ــــنَ ـــــــــــ ــْيدَ ـ   اـــــــ

ـــــــــــ ـَ تلاَ وَ                        ــ ــــصَ ـ ــــــ صَ لاَ ا وَ ـــــــــــ ـَنـــــــــــقْ دَّ ــ ـــلَّ ــــــ  اــــــنَ ـــ ـْيـــــ

Demi Allah, kalau bukan karena Allah; kami tidak 
akan mendapat petunjuk 
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tidak juga kami bisa bersedekah dan tidak juga 
kami bisa shalat 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 M   Ñ   Ð  ÏÎ  Í  Ì  Ë  Ê  ÉÈ  Ç  Æ  Å

 Ú  Ù                 Ø  ×  Ö  Õ  Ô  Ó  ÒL 

“Mereka merasa berjasa kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah: Janganlah kamu 
merasa berjasa kepadaku dengan keislamanmu, 
sebenarnya Allah yang melimpahkan nikmat kepadamu 
dengan menunjukkan kamu kepada keimanan, jika 
kamu orang yang benar.” (QS. Al-Hujurat: 17) 

Maka Allah ; Dia-lah yang menjadikan seorang 
agar bisa menjadi muslim dan seorang agar bisa 
melaksanakan shalat, seperti perkatakan (Nabi Ibrahim) 
al-Khaliil  (yang Allah ceritakan dalam Al-Qur’an-
pent): 

 M  8  7  6  5  4   3  2  1

9...L 

“Wahai Rabb kami, jadikanlah kami orang muslim 
(yang berserah diri) kepada-Mu, dan anak cucu kami 
(juga) umat islam (yang berserah diri) kepada-Mu…” 
(QS. Al-Baqarah: 128) 

Dan (juga) perkataan beliau (Nabi Ibrahim) (yang 
Allah ceritakan dalam Al-Qur’an-pent): 
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 Mµ  ´  ³  ¹  ¸  ¶...L   

“Wahai Rabb-ku, jadikanlah aku dan anak cucuku 
orang yang melaksanakan shalat…” (QS. Ibrahim: 40) 

Maka, karunia hanyalah dari Allah; dimana Dia 
jadikan hamba-Nya (mampu) untuk melaksanakan 
keta’atan kepada-Nya. Dan ini termasuk nikmat (Allah) 
yang terbesar atas hamba. 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 M  ÒÑ  Ð    Ï   Î  Í  Ì...L 

“Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) 
dari Allah,…” (QS. An-Nahl: 53). 

Dan Allah berfirman: 

 M...     U  T  S  R      Q  P  O  N

  ]  \  [Z  Y  X  W  V

   _  ^L 

“…Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada 
keimanan, dan menjadikan (iman) itu indah dalam 
hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, 
kefasikan dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-
orang yang mengikuti jalan yang lurus.” (QS. Al-
Hujurat: 7) 
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Ini adalah termasuk kehadiran terbesar dan paling 
bermanfaat bagi seorang hamba, semakin besar tauhid 
seorang hamba; maka semakin sempurna bagiannya 
dari kehadiran ini. 

Dan di dalamnya terdapat beberapa faedah; 
diantaranya: bisa menghalangi hati dari sifat ujub 
(bangga) dan melihat (besar) amalannya. Karena kalau 
dia menyaksikan bahwa Allah-lah yang memberikan 
karunia kepadanya, memberinya taufik dan petunjuk; 
maka hadirnya hal tersebut akan menyibukkan dirinya 
dari melihat (besar) dan bangga (terhadap amalnya-
pent), dan (mencegahnya) untuk meremehkan manusia. 
Sehingga (sifat ujub) itu bisa terangkat dari hatinya dan 
hatinya tidak lagi ujub, dan bisa terangkat dari 
ucapannya; sehingga dia tidak menyebut-nyebutnya dan 
tidak menyombongkan diri dengan (amalan)nya. Dan 
inilah ciri amalan yang terangkat (diterima). 

Di antara faedahnya adalah: seorang hamba 
senantiasa menyandarkan pujian kepada pemiliknya 
dan yang berhak mendapatkannya (yaitu: Allah-pent), 
sehingga dia tidak merasa dirinya pantas untuk dipuji, 
bahkan dia yakini bahwa segala pujian hanya milik 
Allah; sebagaimana dia meyakini bahwa segala nikmat 
adalah dari Allah, semua karunia adalah milik-Nya dan 
segala kebaikan berada di kedua tangan-Nya. Dan ini 
termasuk kesempurnaan tauhid. Maka pijakan 
tauhidnya tidak akan menetap kecuali dengan ilmu dan 
persaksian ini. Jika dia sudah berilmu tentangnya dan 
kokoh ilmunya; maka hal itu akan menjadi sebuah 
kehadiran baginya. Dan apabila di dalam hatinya sudah 
terdapat kehadiran; maka akan membuahkan kecintaan, 
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senang dengan (kedekatan kepada) Allah, rindu untuk 
bertemu dengan-Nya dan merasa nikmat dengan 
berdzikir (mengingat)Nya dan ta’at kepada-Nya; yang 
(kenikmatan semacam ini) tidak akan tertandingi -sama 
sekali- dengan kenikmatan dunia yang tertinggi 
sekalipun. 

Seseorang tidak memiliki kebaikan sama sekali di 
kehidupan dunia ini: jika hatinya terhalang dari hal ini 
dan jika jalan menuju kesana terhalangi. Bahkan 
perkaranya adalah seperti yang Allah Ta’aalaa 
firmankan: 

M 43 2  1   7 5

9  8L 

“Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan 
bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan 
(kosong) mereka, kelak mereka akan mengetahui 
(akibat perbuatannya).” (QS. Al-Hijr: 3) 

 

Kehadiran Keenam: Senantiasa Merasa Kurang 
(Dalam Amalannya) 

Seorang hamba; walaupun dia berusaha untuk 
melaksanakan perintah (Allah) dengan usaha yang 
maksimal dan dia mengerahkan segenap usahanya; 
maka tetap dia dikatakan orang yang kurang. (Hal itu 
dikarenakan) hak Allah  yang harus ditunaikannya 
lebih besar lagi, dan ketaatan, peribadahan, serta 
khidmah yang harus dipersembahkan lebih banyak dari 



45 

itu, sedangkan keagungan dan kemulian Allah ; 
menuntut adanya peribadahan yang sesuai. 

Kalaulah para pelayan dan budak raja-raja (di 
dunia) melayani mereka dengan penuh pemuliaan, 
pengagungan, penghormatan, pembesaran, rasa malu, 
segan, takut dan penuh kejujuran -dimana mereka (para 
pelayan dan budak itu) memfokuskan jiwa dan raga 
mereka untuk sang raja-; maka Rajanya para raja dan 
Rabb (pemilik) langit dan bumi: lebih berhak untuk 
diperlakukan semacam itu dan bahkan berlipat ganda 
dari itu. 

Dan jika seorang hamba meyakini bahwa dirinya 
tidak mampu memenuhi hak Rabb-nya dalam ibadah 
kepada-Nya -dan tidak juga mendekati untuk 
memenuhinya-; maka dia akan mengetahui 
kekurangannya, dan tidak ada jalan lain kecuali 
istighfar (meminta ampun kepada Allah) dan meminta 
udzur atas kekurangannya, sikap meremehkannya, dan 
tidak adanya pelaksanaan yang sepantasnya bagi hak 
Allah. 

Dan dirinya lebih butuh terhadap ampunan dan 
ma’af dari Allah atas ibadahnya (yang kurang-pent) 
dari pada meminta pahala. Karena kalau dia benar-
benar memenuhi hak Allah sebagaimana mestinya; 
maka hal itu merupakan hal yang sewajarnya sebagai 
tuntutan dari penghambaan. Budak yang bekerja dan 
melayani tuannya; maka memang sewajarnya kalau dia 
melaksanakan kewajiban tersebut; karena tugas dia 
sebagai budak. Kalaulah dia meminta upah atas kerja 
dan pelayanannya; tentulah orang lain akan 
menganggapnya sebagai orang yang bodoh dan pandir, 
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padahal budak itu bukanlah hamba dan milik tuannya 
secara hakiki, karena pada hakikatnya; budak itu 
(bahkan manusia semuanya-pent) adalah hamba Allah 
dan milik-Nya dari segala segi. 

Sehingga amalan (seorang hamba) dan khidmahnya 
memang sudah menjadi kewajibannya karena 
kedudukan dia sebagai seorang hamba, kalaulah Allah 
memberikan pahala kepadanya; maka itu adalah murni 
pemberian, karunia dan kebaikan (dari Allah) 
kepadanya; bukan merupakan hak hamba yang harus 
Allah berikan. 

Dari sini kita memahami sabda Nabi : 

ا ــيَ  تَ ــنْ  أَ لاَ وَ  :اوْ ــالُ ــقَ  ))هِ لِ مَ عَ بِ  ةَ نَّ جَ ـالْ  مُ كُ نْ مِ  دٌ حَ أَ  لَ خُ دْ يَ  نْ لَ ((

 هُ نْ مِ  ةٍ مَ ـحْ ر َـبِ  اللهُ  يَ ـنِ دَ مَّ غَ ـتَ ــيَ  نْ  أَ لاَّ إِ  ،انَ  أَ لاَ وَ (( :الَ ــقَ  ؟اللهِ  لَ وْ ــسُ رَ 

 ))لٍ ضْ فَ وَ 

“Tidak ada seorang pun diantara kalian yang masuk 
Surga sebagai ganti atas amalannya.” Para shahabat 
bertanya: Anda juga tidak wahai Rasulullah? Beliau 
bersabda: “Tidak juga saya, kecuali jika Allah 
meliputiku dengan rahmat dan karunia dari-Nya.” 

Anas bin Malik  berkata: “Pada Hari Kiamat akan 
dikeluarkan tiga catatan: (1)catatan berisi kebaikan-
kebaikannya, (2)catatan berisi kejelekan-kejelekannya 
dan (3)catatan berisi nikmat-nikmat yang Allah berikan 
kepadanya. Maka Rabb Ta’aalaa berkata kepada 
nikmat-nikmat-Nya: ‘Ambillah hakmu dari kebaikan-
kebaikan hamba-Ku!’ Maka nikmat yang terkecil 
mengambil semua kebaikan-kebaikan (hamba) tersebut, 
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kemudian nikmat itu berkata: ‘Demi keperkasaan-Mu, 
saya belum memenuhi hakku!’ Maka jika Allah ingin 
merahmati hamba-Nya: Dia berikan nikmat-nikmat-
Nya kepadanya (secara cuma-cuma-pent), Dia ampuni 
kesalahan-kesalahannya dan Dia lipat gandakan 
kebaikan-kebaikannya.” 

Riwayat ini shahih dari Anas, dan ini menunjukkan 
kesempurnaan ilmu para Shahabat terhadap Rabb 
mereka dan hak-hak-Nya yang wajib mereka tunaikan. 
Sebagaimana mereka juga orang yang paling tahu 
tentang Nabi mereka, tentang Sunnah beliau dan agama 
(yang) beliau (diutus dengannya). Maka dalam riwayat 
ini terdapat ilmu dan pengetahuan yang tidak bisa 
dicapai kecuali oleh orang-orang yang mempunyai 
bashiirah (ilmu yakin) dan orang-orang yang mengenal 
Allah, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya dan mengenal 
hak-Nya. 

Dari sini kita bisa memahami sabda Nabi  -yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Imam Ahmad; dari 
hadits Zaid bin Tsabit, Hudzaifah dan lain-lain-: 

ــوْ عَ ــإِنَّ اللهَ لَ  بـَــعَ ــهِ؛ لَ ــلَ أرَْضِ ــهِ وَأهَْ ــوَاتِ ـــمَ ــلَ سَ ــأَهْ  ذَّبَ ـ هُمْ ــذَّ

راً ـيْـــهُ خَ ــتُ ـــمَ ــتْ رَحْ ــانَ ــكَ ـــمْ؛ لَ ـهُ ــمَ ــوْ رَحِ ــالـِمٍ لـَهُمْ، وَلَ ـرُ ظَ ـيْـــوَ غَ ــوَهُ 

 مْ ــهِ ــالـِــمَ ـــنْ أَعْ ـــمْ مِ ــهُ ــلـَ

“Sungguh, kalau Allah mengadzab penduduk langit-
Nya dan penduduk bumi-Nya; sungguh Dia akan 
mengadzab mereka dan Dia tidak menzhalimi mereka 
sama sekali. Dan kalau Dia merahmati mereka; maka 
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rahmat-Nya lebih baik bagi mereka dibandingkan amal-
amal mereka.” 

 

-------------------- 

 

[PENUTUP] 

Inti dari kesemuanya ini adalah empat perkara: 
(1)niat yang benar dan (2)kekuatan yang besar, 
keduanya disertai dengan: (3)harapan dan (4)rasa takut. 

Keempatnya merupakan kaidah dari perkara ini. 
Kalau ada kekurangan memasuki keimanan (hamba), 
keadaannya, lahir dan batinnya; maka hal itu 
disebabkan kurangnya empat hal ini atau kurang 
sebagiannya. 

Maka hendaknya orang yang cerdik memperhatikan 
empat perkara ini, dan jadikanlah (keempatnya) sebagai 
jalan (hidup) yang dia tempuh dan sebagai pondasi bagi 
ilmu-ilmunya, amalan-amalannya, perkataan-
perkataannya dan keadaan-keadaannya. Tidaklah 
seseorang berhasil (dalam hidupnya-pent); melainkan 
berdasarkan (empat hal) tersebut, dan tidaklah 
seseorang tertinggal; melainkan karena kehilangan 
(empat perkara) itu. 

Wallaahu A’lam (Allah yang paling tahu), Allaahul 
Musta’aan (Allah-lah yang dimintai pertolongan), 
‘Alaihit Tuklaan (hanya kepada-Nya bertawaKkal), dan 
hanya kepada-Nya (kita) berharap. Hanya Dia-lah yang 
diminta agar memberikan taufik kepada kita dan 
seluruh ikhwan kita dari Ahlus Sunnah untuk bisa 
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mewujudkannya secara ilmu dan amal. Hanya Dia-lah 
mampu untuk (menolong kita atas) hal itu dan Dia-lah 
yang memberi karunia untuk itu. Dan cukuplah Dia 
(menjadi penolong) bagi kita dan Dia sebaik-baik 
pelindung. 
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Diterjemahkan Oleh: 

-Ahmad Hendrix- 

Di Pemalang 

Jawa Tengah 


